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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha budidaya sarang burung walet di Desa 

Jotang Kecamatan Empang Kabupaten Sumbawa materi yang digunakan adalah peternakan walet 

bapak mahmud di Desa Jotang Kecamatan Empang Kabupaten Sumbawa. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus. Variabel yang diamati dalam penelitan ini yaitu biaya total rata-

rata, penerimaan, keuntungan, dan efisiensi usaha (BEP, B/C ratio, R/C ratio) budidaya sarang burung 

walet. Data yang diperoleh dicantumkan dalam bentuk tabel. Data dianalisis kelayakannya 

menggunakan BEP, B/C ratio, dan R/C ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas bangunan 

usaha budisaya sarang burung walet yaitu 8 x 13 m2 tiga lantai. Total biaya yang dikeluarkan oleh 

oleh pengusaha adalah Rp.16.855.500 yang didapatkan dari hasil  penjumlahan total biaya tetap 

dengan total biaya variabel. Jumlah penerimaan dihasilkan sebesar Rp.399.500.000/tahun, 

keuntungan sebesar  Rp.382.644.500 pertahun. Sedangkan untuk jumlah produksi yang dihasilkan 37 

kg/tahun dengan harga jual berbeda berdasarkan kualitasnya. Nilai BEP produksi untuk kualitas A : 

1,4 kg, kualitas B : 1,6 kg, kualitas C : 1,7 kg. sedangkan nilai BEP harga untuk kualitas A : 

Rp.1.532.318,18, kualitas B : Rp. 1.123.700, kualitas C: Rp.1.532.318,18 , nilai R/C 23,7 , dan nilai 

B/C sebesar 22,7. Dari kesimpulan penelitian ini usaha budidaya sarang burung walet di Desa Jotang 

Kecamatan Empang Kabupaten Sumbawa dikatakan menguntungkan dan layak untuk dilanjutkan.  

Kata kunci : kelayakan usaha, usaha sarang walet 

 

FEASIBILITY ANALYSIS OF SWALLOW NEST CULTIVATION BUSINESS IN JOTANG VILLAGE, 

EMPANG DISTRICT, SUMBAWA REGENCY 

ABSTRACT 

This research aimed to analyze the feasibility of cultivating bird's nest in Jotang Village, Empang 

District, Sumbawa Regency. The material used is Mr. Mahmud's swallow farm in Jotang Village, 

Empang District, Sumbawa Regency. This research uses a case study method. The variables observed 

in this research were the average total cost , revenue, profit, and business efficiency (BEP, B / C 

ratio, R / C ratio) for swallow's nest cultivation. The data obtained are listed in tabular form. The 

data were analyzed for their feasibility using BEP, B / C ratio, and R / C ratio. The results showed 

that the building area for the swallow's nest culture was 8 x 13 m three floor. The total cost incurred 

by the entrepreneur is Rp. 16,855,500 which is obtained from the sum of the total fixed costs with the 

total variable costs. Total revenue generated is Rp. 399,500,000 / year, profit of Rp. 382,644,500 per 

year. Meanwhile, the amount of production produced is 37 kg / year with different selling prices 

based on the quality. Production BEP value for quality A: 1.4 kg, quality B: 1.6 kg, quality C: 1.7 kg. 

while the BEP value for quality A: Rp. 1,532,318.18, quality B: Rp. 1,123,700, quality C: Rp. 

1,532,318.18, R / C value 23.7, and B / C value of 22.7. From the conclusion of this study, swallow 

nest cultivation in Jotang Village, Empang District, Sumbawa Regency, is said to be profitable and 

feasible to continue.   

Keywords:  business feasibility, swallow nest business 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Usaha budidaya sarang burung walet merupakan potensi 

pembangunan di Indonesia saat ini didukung oleh lingkungan dan kondisi 

geografis yang tepat dan sumber daya yang tersedia untuk mendukung 

kehidupan. Usaha budidaya sarang burung walet dapat ditemukan 

dibeberapa wilayah Indonesia dan sangat cocok untuk dijalankan di daerah 

pedesaan yang jauh dari kesuksesan. Karena di tempat inilah banyak 

berkeliaran burung walet dan menetap membuat sarang-sarang mereka. 

Usaha budidaya sarang burung walet ini sudah populer sejak lama dan 

sudah banyak orang di Indonesia yang hidupnya sejahtera berkat usaha ini 

dikarenakan mendatangkan keuntungan yang lumayan besar dengan 

harga jual sarang burung walet yang sangat tinggi. 

Indonesia merupakan negara penghasil dan pengekspor sarang 

walet terbesar di dunia, dengan ekspor rata-rata pertahunnya mencapai 115 

ton (1980 - 2000), bahkan pada tahun 1989 dan 1993 jumlah ekspor ini 

meningkat hingga lebih dari 300 ton. Hampir seluruh produksi nasional 

dikirim ke pasar internasional dengan Negara Hongkong dan Singapura 

sebagai pembeli utama. Pada umumnya, hasil yang diproduksi dalam 

budidaya peternakan adalah daging dan telurnya. Namun dalam budidaya 

walet sarangnyalah yang justru diproduksi dan dikonsumsi. 



Salah satu provinsi yang ada di Indonesia adalah provinsi Nusa 

Tenggara Barat tepatnya di Kabupaten Sumbawa yang banyak terdapat 

para pembudidaya sarang walet. Di Kecamatan Empang Kabupaten 

Sumbawa sudah ada yang memulai usaha budidaya sarang walet. Usaha 

tersebut dikembangkan karena banyaknya para pembudidaya yang telah 

berhasil mendapatkan untung sehingga masyarakat yang lain berlomba-

lomba membangun rumah atau gedung walet. Burung walet yang terdapat 

di Desa Jotang Kecamatan Empang sudah berjalan hampir sejak (tiga) 

tahun yang lalu, karena sebelumnya burung walet masih belum diternakkan 

dan masih bersarang di sela-sela atap rumah warga serta di gua-gua yang 

gelap gulita, baik gua di bukit kapur maupun gua di tebing yang curam. 

Burung walet yang hidup di alam bebas dan meletakkan sarangnya di 

dalam gua.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul usaha ”Analisis Kelayakan Usaha 

Budidaya Sarang Burung Walet di Desa Jotang Kecamatan Empang 

Kabupaten Sumbawa” 

1.2 Rumusan masalah 

Bagaimana kelayakan usaha budidaya sarang burung walet di Desa 

Jotang Kecamatan Empang Kabupaten Sumbawa. 



 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha budidaya 

sarang burung walet di Desa Jotang Kecamatan Empang Kabupaten 

Sumbawa. 

1.4  Kegunaan penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah : dengan adanya kegiatan usaha peternakan 

walet dapat menambah pendapatan pemerintah terutama dalam 

pengiriman sarangnya ke luar negeri.   

2. Bagi masyarakat : bagi masyarakat secara umum dapat 

memberikan informasi tentang usaha peternakan walet dan 

khususnya masyarakat yang ingin memulai kegiatan usaha 

peternakan walet.  

3. Bagi ilmu pengetahuan : penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

dasar atau acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang berhubungan dengan usaha peternakan walet di masa yang 

akan datang. 

1.5  Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa 

Usaha Budidaya Sarang Burung Walet di Desa Jotang Kecamatan Empang 

Kabupaten Sumbawa layak  untuk diusahakan. 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis finansial menunjukkan bahwa usaha 

budidaya sarang burung walet di Kecamatan Empang Kabupaten 

Sumbawa layak di usahakan. Berdasarkan hasil perhitungan  B/C 22,7 , 

nilai R/C 23,7 , BEP produksi kualitas A : 1,4 kg , B : 1,6 kg, C : 1,7 kg dan 

BEP harga kualitas A : Rp.1.532.318,18 , B : Rp.1.123.700 , C : 

Rp.1.532.318,18 Untuk itu usaha budidaya sarang burung walet milik bapak 

Mahmud dikatakan menguntungkan dan layak untuk dilanjutkan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat penulis 

berikan untuk pengusaha budidaya sarang burung walet di Kecamatan 

Empang Kabupaten Sumbawa  

1. Usaha budidaya sarang burung walet tersebut bisa dilanjutkan dan 

dikembangkan karena sudah layak diusahakan apabila dilihat dari 

segi keuntungan. 

2. Untuk penelitan lanjutan dapat dilakukan penelitian dengan tempat 

yang berbeda apabila dilihat dari segi kelayakan usaha. 
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